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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana zakat 

produktif untuk pemberdayaan mustahik pada BAZNAS Kota Jambi. Penelitian 

ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber dari data primer dan data 

skunder, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat di 

BAZNAS Kota Jambi disalurkan dalam beberapa program yaitu, Jambi Kota 

sehat, Jambi peduli, Jambi Kota bersih, Jambi Kota taqwa, Jambi mandiri dan 

Jambi Cerdas. Untuk dana zakat produktif masuk dalam program Jambi mandiri. 

Dari program-program yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Jambi memberikan 

nilai yang positif terhadap tingkat kesejahteraan spiritual mustahik, tingkat 

penghasilan mustahik, pendidikan, kesehatan, kebersihan dan kemandirian 

ekonomi mustahik. Pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Koa Jambi 

menggunakan akad hibah, persentase dana zakat yang disalurkan sebagian besar 

untuk kegiatan komsumtif yaitu sebesar 70% dan 30% untuk produktif.  

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Zakat Produktif, BAZNAS, Pemberdayaan 

Mustahik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xviii 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine the management of productive zakat funds 

for empowering mustahik at BAZNAS Jambi City. This research is a research 

using descriptive qualitative method, The data sources used in this study are 

primary data sources and secondary data sources, with data collection techniques 

through interviews, observation and documentation. The results of this study 

indicate that the management of zakat funds at BAZNAS Jambi City is channeled 

into several programs namely, Jambi is a Healthy City, Cares Jambi, Clean City 

Jambi, Taqwa City Jambi, Independent Jambi and Smart Jambi. Productive zakat 

funds are included in the independent Jambi program. From the programs run by 

BAZNAS Jambi City, it gives a positive value to the level of spiritual well-being 

of mustahik, the level of mustahik income, education, health, cleanliness and 

economic independence of mustahik.This also cannot be separated from the role 

of the Jambi City government. Management of productive zakat at BAZNAS Koa 

Jambi uses a grant agreement, the percentage of zakat funds distributed is mostly 

distributed for consumptive activities 70% and 30% for productive. 

 

 

Keywords: Management, Productive Zakat, BAZNAS, Mustahik 
Empowerment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara berkembang, di mana masalah yang 

selalu dihadapi oleh negara berkembang yaitu masalah di bidang ekonomi. 

Salah satu masalah yang sedang dihadapi oleh negara Indonesia saat ini 

adalah masalah kemiskinan. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

kemiskinan di negara Indonesia di antaranya rendahnya akses masyarakat 

Indonesi terhadap lapangan pekerjaan yang menyebabkan kurangnya tingkat 

kesempatan kerja, lemahnya akses masyarakat Indonesia terhadap faktor 

produksi, rendahnya akses masyarakat Indonesia dalam modal usaha, 

lemahnya masyarakat Indonesia dalam mengakses pasar, serta sedikitnya 

kepemilikan aset (Gabriele Lailatul Muharromah & Mustofa, 2021).  

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang penduduknya 

mayoritas beragama Islam (Widiastuti & Rosyidi, 2015). Dalam syariat Islam 

mewajibkan kepada seluruh umat Islam untuk mengeluarkan zakat bagi yang 

mampu serta memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syariat 

Islam. Oleh kerena itu negara Indonesia memiliki potensi yang sangat besar 

dalam mengembangkan zakat (Widiastuti dkk., 2021). Apabila dalam 

pelaksanaannya pemerintah dan masyarakat saling bekerja sama dalam 

membangun dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh zakat tersebut 

agar, pelaksanaan pengembangan zakat menjadi lebih efektif. Dengan 

pelaksaan pengembangan zakat yang efektif akan berpotensi untuk membantu 

dalam pengembangan pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 

penduduk miskin  (Nopiardo, 2016). Potensi zakat yang sudah ada harus tetap 

dipertahanka, terus ditingkatkan serta masyarakat harus mempunyai 

kesadaran dalam mengeluarkan zakatnya. Agar, peran zakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengatasi kemiskinan menjadi 

semakin diakui dan mendapat kepercayaan oleh masyarakat luas. 
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Zakat adalah salah satu mekanisme pengentas kemiskinan dalam Islam 

(Mawardi et al., 2022). Menurut Saad dan Farouk (2019) dalam Tika 

Widiastuti dkk (2021) berpendapat bahwa zakat merupakan instrumen yang 

dibutuhkan ataupun sebuah alternatif dalam menurunkan tingkat kemiskinan, 

dengan adanya zakat tersebut akan memberi kemudahan untuk masyarakat 

miskin dalam mengakses modal usaha. Zakat juga merupakan instrumen 

ekonomi yang sangat potensial untuk mengatasi kemiskinan dan kesenjangan 

sosial apabila dikelola dengan baik, di karenakan dengan pengelolaan zakat 

yang baik akan berperan penting dalam pemberdayaan perekonomian 

masyarakat.  

Selain merupakan solusi kemiskinan, zakat juga bertujuan untuk 

membersihkan dan menyucikan harta orang Islam yang mengeluarkan 

zakatnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah At-Taubah (9): 103 

yang berbunyi: 

رُهُمْ وَتزَُكِّ  يْهِمْ بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقََةً تطَُهِّ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ  ّٰ   لَّهُمْۗ وَ

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah maha mendengar, 

lagi maha mengetahui”. 

Dari firman Allah di atas dapat dipahami bahwa zakat merupakan sarana 

dalam menyucikan dan membersihkan jiwa dari sifat cinta harta, 

membersihkan diri dari segala sifat jelek, seperti kikir, tamak, dan 

semacamnya. Selain itu zakat juga bertujuan untuk membantu masyarakat 

yang membutuhkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, agar 

tercapainya keadilan sosial ekonomi dan menutup kesenjangan antara orang 

kaya dan orang miskin (Raies, 2020: Imron Mawardi dkk 2021). Zakat tidak 

hanya sekedar ibadah kepada Allah SWT. Zakat merupakan Ibadah Maliyah 

Ijtima’yah yaitu ibadah yang dilakukan antar sesama manusia. Oleh karena 
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itu zakat harus diterapkan dalam perekonomian umat Islam serta dikelola 

dengan baik agar nantinya mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Qardhawi, 2005). Dengan pengelolaan zakat yang baik, zakat akan menjadi 

sumber dana yang potensial untuk memajukan perekonomian masyarakat.  

Menurut Noviarin (2022) zakat tidak hanya memberi santunan kepada 

mustahik, zakat juga merupakan solusi pemberantas kemiskinan. Dimana, 

dana zakat tidak hanya disalurkan pada kegiatan konsumtif saja, 

pendistribusian zakat konsumtif harus ditinjau kembali kemudian digantikan 

dengan pendistribusian zakat yang bersifat produktif (Utami dan Lubis, 

2014). Dana zakat akan lebih produktif apabila diberdayakan secara langsung 

untuk kegiatan produktif, agar mustahik yang menerima bantuan zakat 

produktif dapat langsung mengembangkan zakat produktif tersebut. (Pratam, 

2015). Dengan disalurkan zakat dalam kegiatan produktif ini diharapkan 

dapat memunculkan muzakki baru sehingga, para penerima bantuan zakat 

produktif yang telah berhasil dalam kegiatan produktifnya dapat menyalurkan 

zakat.  

Zakat produktif merupakan salah satu bentuk penyaluran zakat dalam 

bentuk batuan yang bersifat produktif dengan demikian, zakat produktif 

diberikan kepada mustahik bukan digunakan untuk konsumsi, melainkan 

digunakan untuk membuat usaha atau dikembangkan untuk membantu usaha 

mereka sehingga, dengan usaha yang mereka jalankan tersebut mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan tingkat pendapatannya 

(Thaheransyah dkk, 2020). Bantuan dana zakat produktif memiliki peran 

yang penting dalam pengembangan usaha, hal ini sesuai dengan teori bahwa 

modal akan membantu produksi agar lebih berkembang, sehingga bantuan 

modal yang diberikan akan berpotensi meningkatkan kesejahteraan bagi 

penerimanya (Najmudin dkk, 2021). 

Menurut Imron Mawardi dkk (2021) terdapat dua cara dalam penyaluran 

zakat diantaranya, zakat konsumtif dan zakat produktif. Zakat konsumtif yaitu 

zakat yang diberikan kepada mustahik yang membutuhkan batuan untuk 
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memenuhi kebutuhannya pada saat itu seperti, makanan, uang tunai, air 

bersih, pakaian, tempat tinggal dan sesuatu lainnya yang bersifat konsumtif. 

Sedangkan untuk zakat produktif lebih khusus seperti yang dicontohkan oleh 

nabi, sahabat, dan ulama dengan memberikan bantuan terhadap 

pendayagunaan zakat dengan kegiatan yang bersifat produktif seperti modal 

usaha, mesin, peralatan usaha serta bisnis (Imron Mawardi 2021). 

Menurut Ridwan Yahya (2009) diperlukan badan pengelola zakat yang 

profesional dan bertanggung jawab. Oleh karenanya, pemerintah memiliki 

kewajiban dalam memberikan perlindungan, pembinaan, pelayanan kepada 

muzakki, mustahik dan badan pengelola zakat dalam pengelolaan zakat yang 

berlandaskan syariat Islam. Pemanfaatan zakat sangat bergantung pada 

pengelolanya apabila pengelolanya baik, maka pemanfaatanya akan dirasakan 

oleh mustahik (Amalia dan Kasyful Mahalli, 2012). Badan Amil Zakat (BAZ) 

merupaka badan pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah. Dana zakat 

untuk kegiatan produktif akan lebih optimal apabila dikelola oleh BAZ 

karena lembaga tersebut merupakan organisasi yang tepercaya untuk 

pengalokasian serta pendistribusian dana zakat. BAZ tidak hanya 

memberikan dana zakat begitu saja melainkan memberikan dampingan dan 

pengarahan kepada mustahik, agar dana zakat yang diberikan benar-benar 

optimal dijadikan modal kerja, sehingga, penerima zakat dapat memperoleh 

pendapatan yang layak dan mandiri (Salam & Risnawati, 2019). 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga pemerintah 

non-struktural yang melakukan pengelolaan zakat (Bahri & Khumaini, 2020). 

BAZNAS dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia No. 8 tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Dalam 

pelaksanaannya BAZNAS memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan 

zakat yang berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan dan 

kepastian hukum. 
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Terdapat empat fungsi BAZNAS dalam menyalurkan tugasnya (Bahri & 

Khumaini, 2020). 

1. Perencanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.  

BAZNAS menyebar hampir di seluruh Kota di Indonesia salah satunya 

BAZNAS Kota Jambi. BAZNAS Kota Jambi merupakan badan resmi yang 

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan WaliKota Jambi No. 251 

Tahun 2012 kemudian, ditegaskan lagi dengan instruksi Wali kota Jambi No. 

03 tahun 2018 tentang kewajiban menunaikan zakat kota Jambi (BAZNAS 

Kota Jambi, 2019). Target pengumpulan dana zakat di BAZNAS kota Jambi 

adalah seluruh Aparat Sipil Negara (ASN) pemerintah kota Jambi. Oleh 

karena itu BAZNAS Kota Jambi bekerja sama dengan pemerintah kota 

melalui unit pengumpulan zakat (UPZ). Hal ini tertuang dalam instruksi 

Walikota Jambi No. 03 tahun 2018 tentang kewajiban menunaikan zakat kota 

Jambi (Amanda, 2019). Selain itu, BAZNAS Kota Jambi juga menghimpun 

dana ZIS dari kementerian, lembaga, instansi pemerintah, BUMN, BUMD, 

perusahaan swasta dan masyarakat yang sesuai dengan peraturan undang-

undang (BAZNAS Kota Jambi, 2019). 

BAZNAS kota Jambi dalam pemberdayaan dan pendistribusian ZIS 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu konsumtif dan produktif. Pada BAZNAS 

Kota Jambi Pendistribusian zakat konsumtif masih lebih unggul dibandingkan 

dengan zakat produktif. Adapun bantuan zakat konsumtif yang disalurkan 

yaitu, bantuan fardu kifayah, bantuan sunat masal, bantuan pegawai syara’ 

dan masih banyak lagi bantuan zakat konsumtif yang disalurkan BAZNAS 

Kota Jambi. Sedangkan penyaluran bantuan zakat produktif, BAZNAS Kota 

Jambi bukan hanya memberikan bantuan dana dalam bentuk modal usaha 

saja, akan tetapi BANAS juga memberikan bantuan berupa peralatan usaha 

seperti, gerobak dorong, mesin jahit, etalase dan sebagainya (BAZNAS Kota 
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Jambi, 2019). Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk 

Pemberdayaan Mustahik Pada BAZNAS kota Jambi”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka 

terdapat beberapa permasalahan  dalam penelitian ini, yang telah peneliti 

rumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja program-program zakat produktif yang dijalankan pada 

BAZNAS Kota Jambi? 

2. Bagaimana pengelolaan dana zakat produktif untuk pemberdayaan 

mustahik pada BAZNAS Kota Jambi? 

3. Apa saja Faktor Penghambat dan Pendukung dalam mengelola zakat 

produktif. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan, langkah 

selanjutnya peneliti akan merumuskan beberapa tujuan dari penelitian ini. 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui program-program apa saja yang dijalankan oleh 

BAZNAS Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana zakat produktif untuk 

pemberdayaan mustahik yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Jambi. 

3. Untuk mengetauhui faktor penghambat dan faktor pendukung baik dari 

BAZNAS dan mustahik dalam mengelola zakat produktif? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Mamafaat Penelitian ini secara umum dapat menambah khazanah 

keilmuan pada bidang ekonomi Islam dan secara khususnya dapat 

menambah khazanah keilmuan tentang zakat. 
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2. Secara Praktis  

a. Untuk masyarakat, dapat memberikan informasi tentang transparasi 

profesionalitas BAZNAS, serta diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki untuk dapat menyalurkan zakat. 

b. Untuk kemajuan ilmu pengetahuan, dapat memberikan informasi 

dalam pengembangan ekonomi Islam khususnya keilmuan zakat. 

c. Bagi pembaca diharapkan temuan dalam penelitian ini dapat menjadi 

sumber penelitan selanjutnya mengenai pengelolaan dana zakat 

produktif untuk pemberdayaan mustahik. 

d. Untuk BAZNAS dapat melihat tingkat keberhasilan program 

pemberdayaan zakat produktif. 

e. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dijadikan bahan acuan ataupun 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

zakat produktif. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian 

yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metode Penelitian, 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, dan Bab V yaitu Penutup. 

BAB I: Pendahuluan 

Pada Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang yang mendasari 

peneliti melakukan penelitian, penyusunan rumusan masalah dalam 

penelitian, tujuan penelitian, manfaatnya serta sistematika penulis yang 

digunakan. 

BAB II: Kajian Teori 

Pada Bab ini menjelaskan secara mendalam mengenai teori-teori yang 

berhubungan dalam penelitian. Bagian ini akan mendeskripsikan tinjauan 

umum tentang pengelolaan dana zakat produktif untuk pemberdayaan 

mustahik. Pada bagian terakhir bab ini menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu. 
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BAB III: Metode Penelitian 

Pada Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan saat 

penelitian meliputi pembahasan mengenai jenis dan sifat penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah yang telah disusun.  

BAB V: Penutup 

Pada Bab ini memaparkan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjabaran hasil penelitian di atas mengenai “Pengelolaan Dana 

Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik Pada BAZNAS Kota Jambi” 

menghasilkan beberapa kesimpulan di antaranya sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dana zakat di BAZNAS kota jambi disalurkan dalam 

beberapa program di antaranya, Jambi Kota sehat, Jambi peduli, Jambi 

Kota bersih, Jambi Kota taqwa, Jambi mandiri dan Jambi Cerdas. Untuk 

dana zakat produktif masuk dalam program Jambi mandiri. 

2. Dari program-program yang dijalankan oleh BAZNAS Kota Jambi 

memberikan nilai yang positif terhadap tingkat kesejahteraan mustahik, 

tingkat penghasilan mustahik, tingkat pendidikan, kesehatan, kebersihan 

dan kemandirian ekonomi mustahik. Hal ini juga tidak lepas dari peran 

pemerintah Kota Jambi.  

3. Pengelolaan dana zakat pada BAZNAS kota Jambi sebagian besar 

digunakan untuk kegiatan konsumtif dengan persentase 70% sedangkan 

untuk kegiatan produktif hanya sebesar 30%.  

4. Dalam pendistribusian dana zakat produktif pada BAZNAS kota Jambi 

menggunakan akad hibah.  

5. Dalam penyaluran bantuan zakat produkif, BAZNAS Kota Jambi 

memberikan bantuan modal usaha berupa uang tunai dan perlengkapan 

usaha berupa peralatan yang dibutuhkan oleh mustahik dalam 

menjalankan usaha seperti etalase gerobak dan sebagainya.  

6. Dalam pelaksanaanya penyaluran zakat produktif kepada mustahik masih 

kurangnya tindak lanjut dari BAZNAS Kota jambi terhadap mustahik 

penerima bantuan zakat produktif seperti dalam melakukan pelatihan 

serta pengawasan kepada mustahik tersebut.  
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7. Terdapat beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan 

zakat produktif di antaranya sebagai berikut: 

a. Faktor Penghambat dari Mustahik 

1) Tidak mendapatkan pelatihan. 

2) Kurangnya pengetahuan berwirausaha. 

3) Minimnya modal usaha. 

4) Kurangnya inovasi. 

b. Faktor Pendukung Mustahik 

1) Niat yang kuat mustahik dalam menjalankan usahanya. 

2) Kedisiplinan mustahik. 

3) Pantang menyerah. 

4) Memamfaatkan dengan baik bantuan zakat produktif.  

5) Memiliki inovasi. 

a. Faktor Penghambat dari BAZNAS 

1) Kurangnya SDM. 
2) Masyarakat yang tidak membayar zakat (kekurangan dana). 
3) Mustahik yang tidak memanfaatkan bantuan yang diberikan. 

b. Faktor Pendukung dari BAZNAS 
2) Pemerintah, tokoh agama dan tokoh masyarakat turut 

mensosialisasikan zakat. 
3) Media sosial untuk memberi informasi tentang zakat kepada 

masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti  

paparkan di atas, langkah selanjutnya peneliti ingin menyampaikan saran-

saran terkait hasil penelitian ini.  

1. Untuk BAZNAS Kota Jambi, sebaiknya memberikan pelatihan serta 

pengawasan kepada mustahik yang menerima zakat produktif, agar 

bantuan yang diberikan dapat lebih dimaksimalkan oleh mustahik.  

2. Sebaiknya BAZNAS Kota Jambi dalam mendistribusikan bantuan zakat 

produktif akan lebih baik apabila menggunakan zakad Qardhul hasan, hal 

ini dikarenakan agar mustahik yang diberikan bantuan zakat produktif 
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lebih bersungguh-sungguh dan lebih bertanggung jawab dalam 

mengelola bantuan zakat produktif yang diberikan tersebut. 

3. Dalam penyaluran dana zakat produktif sebaiknya, BAZNAS Kota Jambi 

melakukan kerja sama dengan organisasi ataupun pihak lain, dalam 

memberikan tidak lanjut terhadap mustahik penerima bantuan zakat 

produktif dalam memberikan pelatihan dan pengawasan agar, mustahik 

yang mendapatkan bantuan zakat produktif dapat lebih maksimal dalam 

menjalankan usahanya. 

4. Untuk mustahik yang menerima bantuan zakat produktif sebaiknya lebih 

berinisiatif dalam mengembangkan usahanya seperti dengan mencari 

pelatihan dalam berwirausaha, melakukan inovasi dalam menjalankan 

usaha agar usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan maksimal.  

5. Untuk mustahik yang menerima dana zakat produktif sebaiknya 

memamfaatkan bantuan yang diberikan dengan baik, serta bersungguh-

sungguh dalam menjalankan usaha yang sedang dijalankan, agar dapat 

meningkatkan perekonomiannya dan kedepanya dapat menjadi muzakki.   
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